
BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian di Sentul Selatan, 

Kabupaten Bogor. Jawa Barat, sebagai berikut: 

l. P~rila.Js.:ij (;lay $hak di fo.nn~~j .Jatjl,ij,_hur. cukup be.rvarjasi, .P~rbedaan 

perilaku ini memperlihatkan adanya pengaruh lingkungan terhadap sifat 

internal dari clay shale. 

2. Hasil pengujian in.deks pmpenis terhadap hubungan kadar air dan indeks 

plastis pada lokasi penelitian, menunjukkan bahwa clay shale memiliki 

indeks plastis yang rendah dengan kemampuan untuk mengembang pada 

clay shal.e adalah ren.dah. 

3. Berdasarkan pengelompokkan nilai indeks plastis terhadap batas cau, 

memperlihatkan aktivitas material di lokasi penelitian 1 dan penelitian 2 

.adalah clay dengan plastisitas rendah, dan pa.da peneli1ian .3 dikelompokkan 

dalam silt dengan plastisitas rendah. 

4. Pengujian hidrometer memunculkan persentase clay, silt dan sand. Secara 

WlllJlll pada .setiap lokasi penelitian pers.entas.e .c.lay lebih be.sar dari 

persentase silt dan dengan adanya proses sementasi, clay shale yang terikat 

dengan silt dan pasir halus memiliki potensi mengembang yang rendah. 
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5. Komposisi mineral mempengaruhi proses slaking dan hancurnya batuan. 

Adanya mineral monmorilonit di titik BD.J dan T.31 memperlihatkan 

durabilitas yang semakin rendah dan slaking yang semakin besar 

dibandingkan dengan sampel lainnya yang hanya mengandung komposisi 

mineral kuarsa, kalsit, albit, illit, kaolinit. 

6. Hasil pengujian slaking dinamik di lokasi penelitian 1 dan 2 menunjukkan 

bahwa clay shale plastisitas rendah memiliki perilaku daya tahan batuan 

dari sedang sampai rendah. Pengujian yang dilakukan dalam beberapa 

kurun waktu, tidak begitu memperlihatkan adanya perubahan penurunan 

daya tahan clay shale yang signifikan. Hal ini terjadi karena adanya faktor 

internal yang memegang peranan dalam proses pembatuan clay shale. 

Adanya batupasir yang secara alamiah berselingan dengan clay shale dan 

silt, mengakibatkan sampel tidak hancur keseluruhan. Semakin ke utara, 

titik pengujian menunjukkan daya tahan yang rendah. 

7. Uji slaking dinamik di lokasi Penelitian 3 menunjukkan bahwa perilaku clay 

shale di lokasi ini memiliki daya tahan batuan sangat rendah. Unsur clay 

dan silt di lokasi peneiitian ini sangat dominan sehingga saat pengujian di 

siklus ke tiga, sampel hancur dengan ukuran dibawah 2 mm. 

8. Clay shale di lokasi penelitian 1 dan 2 yang memiliki daya tahan sedang­

tinggi, laju penurunan daya tahan batuannya relatif konstan pada setiap 

siklusnya. Sedangkan clay shale dengan klasifikasi sedang, laj u penurunan 

daya tahan batuan dari setiap siklus pada umumnya mengalami 

perlambatan. 
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9. Clay shale di lokasi penelitian 3 yang memiliki klasifikasi rendah, laju 

penurunan terjadi percepatan dan hanya mengalami dua siklus. Semakin ke 

utara, titik pengujian menunjukkan daya tahan yang rendah. 

10. Pada lokasi penelitian 1 dan 2, sam pel yang dibiarkan terbuka dan 

didiamkan secara alami dalam suatu ruangan untuk waktu yang cukup lama 

tanpa diganggu, akan tetap dalam kondisi utuh dan tidak mengalami slaking. 

Namun saat sampel dimasukkan ke dalam air, maka air akan langsung 

mengisi pori batuan dan menekan udara dalam pori untuk keluar. Tekanan 

yang diberikan oleh air tersebut mengakibatkan terjadinya slaking. 

11. Kemampuan slaking pada clay shale di lokasi penelitian ini sangat 

bervariasi yaitu dari daya slaking yang sangat rendah sampai daya slaking 

yang tinggi. Daya slaking tinggi berada di lokasi penelitian 3. Daya slaking 

rendah sampai sedang berada di titik pengujian BD.2 dan BD.3 lokasi 

penelitian 1 dan pada titik pengujian T.27 dan T.30 di lokasi penelitian 2 

dengan nilai indeks statik (Is) yang lebih tinggi dari BD.2 dan BD.3. 

12. Uji slaking statik dengan menggunakan variasi banyaknya air untuk 

merendam sampel, tidak memberikan pengaruh besar terhadap waktu 

slaking dan hancurnya batuan. Hancumya batuan lebih disebabkan oleh 

kondisi batuan terhadap bidang lemah serta kandungan mineral dan 

komposisi batuannya. 

13. Laju penambahan slaking untuk clay shale dengan plastisitas rendah akan 

mengalami perlambatan saat clay shale banyak tercampur dengan pasir 

halus dan akan mengalami percepatan apabila kandungan clay shale lebih 
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dominan dibandingkan dengan silt dan pasir halus. Laju penambahan 

slaking yang konstan teijadi pada sampel yang banyak mengandung pasir 

hal us.\] 

14. Berdasarkan nilai indeks durability (Id2) dengan indeks plastis (/P), 

diperoleh hubungan bahwa indeks palstis (JP) yang rendah memiliki nilai 

indeks durability (ld2) yang sedang sampai tinggi, dan hila indeks plastisnya 

sedang atau tinggi, maka nilai indeks durability (ld2) mtmjadi rendah. 

Korelasi hubungan indeks durability (ld2) dengan indeks Plastis (IP) 

menghasilkan persamaan : 

ldz = 332,03 e-0,177 IP 

15. Perilaku clay shale dari 3 lokasi penelitian berbeda beda. Hal ini 

dipengaruhi oleh kadar air, proses pembentukan clay shale dan 

plast1s1tasnya. 

16. Hubungan indeks beban titik, lsso dengan indeks durability, ld2, pada lokasi 

penelitian ini, memberikan nilai yang bervariasi sehingga dibuat batas 

terendah untuk menunjukkan batas bawah indeks durability terhadap nilai 

yang dihasilkan dari uji beban titik, dengan persamaan: 

5 L0186 
/d2 = 6, 499 fs(SO) 

17. Clay shale merupakan batuan sedimen yang proses pembentukannya 

disebabkan oleh kegiatan sedimentasi dan bersifat anisotrop. Sudut 

kemiringan lapisan berpengaruh terhadap kekuatan tekan dan beban titik 
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batuannya. Korelasi antara beban titik dengan sudut perlapisan 

menghasilkan persamaan : 

fs(SO) :: 0,0004 fd2 
2 

- 0,07 fd2 + 4,0099 

18. Dari basil pengujian beban titik, clay shale di lokasi penelitian niaasuk ke 

dalam batuan sangat lemah sampai lemah. 

19. Pengujian kuat tekan uniaksial, memperlihatkan kondisi batuan yang berada 

dalam satu kelompok yaitu berupa batuan yang sangat lapuk dan 

mempunyai tingkat durabilitas yang rendah. 

6.2. Saran 

1. Formasi Jatiluhur yang membentang dari barat ke timur wilayah Bogor, 

memiliki susunan batuan yang berbeda-beda untuk setiap lokasinya. Untuk itu 

perlu pula dilakukan uji slaking dinamik dan slaking statik di lokasi yang 

berbeda, sehingga dapat memperlihatkan perilaku clay shale di setiap wilayah 

pada Formasi Jatiluhur. 

2. Lokasi penelitian ini mempunyai plastisitas yang rendah dengan tingkat 

durabilitas sedang sampai rendah. Untuk itu pada penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk dapat melakukan pengujian slaking dinamik pada plastisitas 

yang sedang dan tinggi, sehingga dapat digabungkan dan dikelompokkan untuk 

perilaku durabilitas batuan clay shale pada beberapa jenis tingkat plastisitas 

batuan. 
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3. Dalam penilaian potensi mengembang terhadap batuan, selama ini banyak 

dilakukan dengan menggunakan reterensi potensi mengembang yang 

digunakan untuk menilai potensi mengembang pada tanah, sehingga terdapat 

beberapa keraguan terhadap pengelompokan derajat pengembangan pada 

batuan. Untuk itu apabila dimungkinkan perlu dilakukan klasifikasi derajat 

pengembangan khusus untuk batuan. 

4. Kondisi anisotrop pada batuan memungkinkan terjadinya perbedaan kekuatan 

batuan apabila diberi beban. Arah perlapisan batuan sangat mempengaruhi 

keruntuhan akibat pembebanan. Korelasi antara pembebanan dengan sudut 

perlapisan baru dilakukan terhadap beban titik pada clay shale plastisitas 

rendah di wilayah Sentul Selatan. Sekiranya perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untukjenis batuan yang lainnya, baik itu pada beban titik maupun beban 

uniaksial. 
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